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KATA PENGANTAR

Assalamualaikum Warahmatuliahi Wabarakatuh
Salam PERHEPI

Prosiding ini disusun berdasarkan hasil SEMINAR NASIONAL EKONOMI
MARITIM dengan tema “Pengelolaan Ekonomi Maritim yang Mandiri dan Berkelanjutan”
yang dilaksanakan pada tanggal 24 — 25 Januari 2016 di Wakatobi. Penyelenggaraan
seminar nasional tersebut dimaksudkan untuk menjaring hasil penelitian yang dihasilkan
oleh para peneliti dalam rangka mendukung Program Pemerintah Republik Indonesia

Potensi Sumberdaya alam (SDA) Indonesia, khususnya pada wilayah pesisir dan
lautan, letak geografis negara kita yang sangat strategis sebagai pusat ekosistem karang
~ dunia, saat ini merupakan modal penting di dalam pembangunan ekonomi maritim secara
terpadu, holistik dan berkelanjutan.

Kondisi strategis tersebut nampaknya belum mampu berkontnbuSt secara optimal,
karena banyaknya hambatan yang terjadi secara sistemik dan simultan. Hambatan-
hambatan tersebut menjadi rumit, dan membentuk pola benang kusut karena masing-
masing unsur penghambat saling berhubungan satu sama lain. Misalnya saja, kerusakan
ekologi pesisir, banyak disebabkan oleh tindakan eksploitasi SDA dengan menunggangi
nelayan-nelayan kecil yang hidup di garis subsistensi dan kemiskinan, serta digerakkan
‘oleh keiompok-kelompok mafia ilegal fishing yang paham benar dengan percaturan
politik. Kenyataan ini terus terjadi karena lemahnya upaya-upaya penegakan hukum atas
kasus iiegai fishing, subsiansi dan inpiementasi reguiasi pemerintan di  daiam
perlindungan terhadap nelayan kecil dan pengelolaan sumberdaya pesisir dan lautan
secara berkelanjutan. Nelayan kecil yang miskin, semakin marjinal, dan tidak mampu
keluar dari lingkaran kejahatan terhadap sumberdaya karena lemahnya posisi tawar
(bargaining position), hanya menikmati nilai dari biaya produksi, melemahnya fungsi
kelembagaan nelayan, dan tidak mampu mengakses upaya-upaya pemerintah untuk
memberdayakan nelayan, antara lain program bantuan sosial, UMKM, serta ‘kegiatan
penyuluhan untuk meningkatkan kompetensi rumah tangga nelayan.

Maka atas dasar kenyataan tersebut, Persatuan Ekonomi Pertaman Indoneaa
(PFERHEPI) dan Perhimpunan Ekonomi Pertanian Indonesia (PERHEPI) Komisariat
Daerah Kendar bersama Universitas Hali Olen, Pemearintah Daerah Kabupaten
Wakatobi, dan Bank Indonesia serta Bank Sultra dan Bank Rakyat Indocnesia (Persero)
Cabang Kendari imenyeier‘ggarakan Seminar Ekonomi Maritim yang .dilaksanakan di
segitiga karang dunia yakni Kabupaten Wakatobi. Seminar ini dimaksudkan sebagai
forum komunikasi antara peneliti, akademisi, praktisi, pemerintah, dan masyarakat untuk
mewujudkan Indonesia sebagai poros maritim dunia yang maju dan mandiri»

Dalam kaitan ini PERHEPI sebagai salah satu pihak yang turut bertanggungjawab
dalam menyukseskan pembangunan pertanian di Indonesia berkewajiban untuk mengkaji,
menganalisis dan menyumbangkan “gagasan” dan “buah pikir” untuk mencapai Indonesia
sebagai poros maritim dunia yang maju dan mandiri.

Wassalamu’alaikum Warahmat_ilahi Wabarakatuh

Ketua Panitia -
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Muhammad Aswar Limi, S.Pi., M.Si
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SAMBUTAN KETUA PERHEP! KOMDA KENDARI

Pangan merupakan komoditas penting dan sialegis bagi bangsa Indonesia
mengingat pangan adalah kebutuhan dasar manusia yvang harus dipenuhi olen
pemerintah dan masyarakat secara bersama-sama. ::Wd:-efnbada pangan diartikan
mampu untuk mengadakan sendiri kebutuhan pangan dengan bermacam-macam
kegiatan yang dapat menghasilkan kebutuhan yang sesuai dan diperlukan masyarakat
Indonesia dengan kemampuan yang dimilki dan pengetahuan Ieblh yang dapat
menjalankan keglatan ekonomi tersebut terutama di bidang pangan

Pada saat ini semua stakeholders mamberikan perhatian yang lebih dalam upaya
mencapai swasembada pangan dalam tiga tahun kedepan yang merupakan salah satu
program utama pemerintah. Perhimpunan Ekonomi Pertanian Indonesia (PERHEPI)
merupakan salah satu bagian penting dalam upaya pencapaian swasembada pangan
yang diharapkan secara cerdas memberikan pemikiran darn- tindakan nyata dalam
mengupayakan pencapaian swasembada pangan yang beriringan dengan peningkatan
kesejahteraan petaninya. Sampai saat ini upaya pencapaian swasembada pangan
memerlukan perhatian yang lebih serius dari berbagai pihak mengingat target
pemerintahan baru Indonesia dalarm 3 (tiga) takun kedepan, bangsa kita sudah mandm
dalam memenuhi kebutuhan pangan bagi penduduk Indonesia.

Selaku Ketua PERHEP| Komda Kendari, Kami mengucapkan terima kasih atas
partipasi dari semua pihak sehingga Seminar Nasional Swasembada Pangan yang
merupakan agenda nasional PERHEPI dapat terlaksana dengan baik di Kendari. Kepada
semua panitia pelaksana yang telah memberikan kontribusi besar dalam pelaksanaan
kegiatan ini kami berikan apresiasi dan penghargaan yang tinggi. Semoga hasil pemikiran

yang terungkap pada seminar nasional tersebut dan sebagian juga terdapat di dalam

prosiding ini dapat memberikan sumbangan pemikiran bagi pencapaian swasembada
pangan di Indonesia dalam tiga tahun kedepan. Sebagai insan PERHEPI, pada saat ini
diperlukan peningkatan kepedulian dan mengedepankan pembangunan pertanian guna
meraih masa depan bangsa yang lebih cemerlang di masa mendatang. Semoga. :

Kendari, 25 Januari 2016
Ketua PERHEP: Komda Kendari

Prof. Dr. Ir. Azhar Bafadal, M.Si
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STRUKTUR BIAYA, HARGA POKOK PRODUKSI, DAN FAKTOR YANG MEMPENGARUHI
PETANI MEMILIH BUDIDAYA IKAN LELE DAN IKAN MAS
DI KABUPATEN PRINGSEWU PROVINSI LAMPUNG

- Fembriarti Erry Prasmatiwi", Indah Nurmayasari” dan Yuiiana Saieh”
11'—' . . .
‘Fakultas Pertanian, Universitas Lampung

ABSTRAK

Peningkatan efisiensi usaha budidaya perikanan dapat dilakukan melalui manajemen
produksi misalnya dengan mengatur struktur biaya dan menentukan harga pokok produksi (HPP).
Perhitungan struktur biaya produksi penting untuk dilakukan, untuk mengukur tingkat efisiensi
biaya. Penentuan harga jual dapat dilakukan dengan menghitung harga pokok produksi. Penelitian
ini bertujuan untuk menganalisis (1) struktur biaya dan harga pokok produksi budidaya ikan lele
dan ikan mas; (2) menentukan faktor-faktor yang mempengaruhi petani dalam memilih budidaya
ikan lele atau ikan mas di Kabupnaten Pringsewu Provinsi Lampung.

Pensglitian dilakukan di Kecamatan Pagelaran Kabupaten Pringsewu. Regponden
penelitian adalah 35 orang petani ikan lele dan 35 orang petani ikan mas di tiga desa sentra
pudidaya ikan di Kecamatan Pagelaran yang diambil secara sensus. Analisis yang digunakan
dalam penelitian adalah analisis deskriptif dan analisis regresi logit. :

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pangsa biaya pakan merupakan biaya vang t@rhgsar
dalam budidaya ikan lele dan ikan mas yaitu masing-masing 84.41% untuk ikan 18i& dan £5,31%
untuk ikan mas., Harga pokok produksi ikan lele adalah Rp11.355,95/kg dan tkan mae
Rp12.830,09/kg. HPP kedua jenis ikan lebih rendah dari harga jual, yang berartl usana b_ftjdftfax_a
ikan lele dan ikan mas menguntungkan. Fakior yang mempengaruhi petani dalam mﬁmlhhd_ji?i’llﬁ
ikan yang dibudidayakan adalah luas kolam, harga ikan, pendapatan, dan pengalaman dalam
membudidayakan ikan.

Kata kunei : Budidaya, ikan Lele, Ikan Mas, Struktur Biaya, HPP

1. PENDAHULUAN

Pembangunan perikanan diarahkan pada pengembangan usaha beibasis Bue_iiéaya,
karena berkurangnya hasil tangkapan dari perairan umum. Kebijakan pgngcmbangan perikanan
budidaya adalah pembangunan perikanan budidaya yang mandiri, berdays saing dan
barkalanjutan. Pengembangan perikanan budidaya diharapkan dapat manjadi tumpu__g_n s_ig'.;\_m
pengembangan ekonomi daerah dan peningkatan kesejahteraan magyarakat. Manurut soabiyakio
(2015), isu siralegis pembangunan perikanan budidaya adalah pansambangan araduk RANKARAR
budidaya untuk ketahanan pangan, nutrisi dan ekonomi masyarakat, kemandirian perikanan
budidaya, serta transfer teknologi dan standar budidaya yang efisien. : :

Perikanan budidaya tidak hanya diperoleh dari air laut, tetapi juga dari perikanan air tawar.
Perikanan budidaya dapat digolongkan menjadi budidaya laut, tambak, kolam, karamba, jaring
apung dan sawah. Dari penggolongan tersebut, budidaya kolam merupakan salah satu bentuk
budidaya perikanan air tawar dengan komoditas ikan nila, ikan mas, ikan patin, ikan gurame dan
ikan lele. -

Provinsi Lampung merupakan salah satu daerah yang memiliki perikanan budidaya air

‘tawar yang besar dengan jenis ikan yang dominan dibudidayakan adalah ikan nila, lele, mas,

gurame dan patin. Menurut hasil sensus pertanian 2013, jumlah rumah tangga (RT) pembudidaya
ikan nila di Provinsi Lampung adalah 8.997 rumah tangga, ikan lele adalah 16.257 rumah tangga,
ikan mas 2.291 rumah tangga, ikan gurame 9.707 rum~h tangga, dan ikan patin 2.001 rumah
tangga (BPS, 2015). Salah satu kabupaten yang memiliki potensi perikanan budidaya air tawar
yang cukup besar di Provinsi Lampung yaitu Kabupaten Pringsewu. Menurut Dinas Kelautan dan
Perikanan Provinsi Lampung (2013), pada tahun 2012 potensi perikanan budidaya air tawar di

.Kabupaten Pringsewu sebesar 1.023 hektar dengan tingkat pemanfaatan lahan seluas 501,62

hektar dan produksi secara keseluruhan sebesar 5.497 ton. :
ikan lele dan ikan mas merupakan jenis ikan vang banyak dibudidayvakan di Kabupaten

Pringsewu. Jumiah rumah fangga pembudidaya ikan iele di Kabupaten Pringsewy menurut hasi!
sensus pertanian 2013 adalah 1.882 rumah tangga, sementara untuk ikan mas adalah 648 rumah
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tangga (BPS, 2015). Mayoritas petani hanya-melakukan usaha pembesaran ikan saja dan tidak
melakukan usaha pembenihan ikan.

Salah satu cara mengukur kinerja perusahaan termasuk usaha budidaya ikar
ikan iele adalah dengan mengukur tingkai efisiensi dari setiap unit ouipuf vang :
Penggunaan faktor produksi yang efisien sangat berpengaruh terhadap st
Masalah yang sering dihadapi petani ikan yaitu penggunaan fakior produksi vang belum afisien
(Fitriani dan Zaini, 2012); Rahmawati dan Hartono, 2012), sehingga berpengaruh terhadap
pendapatan petani. Mengingat pada keadaan tersebut, maka perlu dilakukan upaya meningkatkan
efisiensi dengan meningkatkan produksi dan sekaligus menekan biaya produksinya. Dengan
demikian, efisiensi biaya produksi dapat dilakukan melalui manajemen biaya produksi yaitu dengan
menganalisis struktur biayanya. Strukiur biaya memegang peranan penting dalam kegiatan
produksi suatu usaha termasuk dalam budadaya ikan lele dan ikan mas.

Penentuan jumlah produksi yang hendak diproduksi dan dijual dipengaruhi cleh besarnya
biaya produksi. Penentuan harga jual akan mempengaruhi pendapatan petani. Oleh karena itu,
penentuan harga jual dapat berpedoman pada penentuan harga pokok preduksinya (HPP).
Informasi mengenai jumlah produksi minimal yang harus diproduksi atau dijual penting untuk
dipelajari. Hal itu dapat diketahui dengan melakukan analisis titik impas (break even point).

Hasil penelitan Perdana, Prasmatiwi, dan Nurmayasari (2015) menyatakan bahwa
pendapatan budidaya ikan lele lebih besar dibandingkan pendapatan ikan mas, risiko produksi dan
risiko harga budidaya ikan mas lebih tinggi dibanding budidava ikan lele. Dengan jumlah dan luas
kolam yang terbatas, petani ikan di Kabupaten Pringsewu dihadapka. untuk memilih apakah akan
membudidayakan ikan lele atau ikan mas. Oleh karena itu, penelitian ini juga akan mengkaiji faktor-
faktor apa saja yang mempengaruhi petani untuk memilih budidaya ikan lele atau ikan mas.

Berdasarkan uraian tersebut, tujuan dari penelitian ini adalah untuk (1) menganalisis
struktur biaya dan harga pokok produksi serta pendapatan budidaya ikan lele dan ikan mas, (2)
faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan petani dalam memilih jenis budidaya (ikan lele atau
ikan mas). :

2. KAJIAN LITERATUR

. Budidaya Ikan Lele dan lkan Mas .
% jer:i;i{(an lele yang banyzak dibudidayakan adalah lele dumbo. Menurut Mahyuddin (2008),

saran ikan lele adalah kegiatan pemeliharaan ikan dari ukuran benltj untuk
E?baehsaéﬂ?;nm?neenjadi ukuran konsumsi yaitu ukuran 8-12 ekor/kg. Usaha pembesaran d||a|;uka}g
secara intensif. Ciri khas teknik budidaya ikan lele secara intensif yaitu pad_at penebafan beni
sangat tinggi, vaitu 200-400 ekor/m?. Pakan sepenuhnya tergantung dari I_a_%:_atan pabrik (pelet).
Biaya untuk pakan sangat tinggi karena untuk menghasilkan 450 kg lele, diperlukan pakan palet
450 kg dengan harga pakan yang tinggi yaitu Rp. 5.300/kg pada Januari 2008, _

Usaha pembesaran ikan mas dimulai dari pemeliharaan benih umur antara 3-8 minggu
atau berukuran 5-8 cm. lkan mas sudah dapat dipanen dengan ukuran 5-6 ekor/kg dalam waktu 3—
4 bulan pemeliharaan. Makanan ikan mas harus mengandung protein sekitar 40%. Makanan yang
diberikan berbentuk pellet diberikan setiap hari sebanyak 3-5% dari beratsikan Misalkan berat ikan
450 gram, maka pemberian makanan per harinya adalah 13,5-22,5 gram yang diberikan dua kali,
yaitu pagi hari dan sore hari (Bachtiar, 2002).

Menurut Perdana, Prasmatiwi, dan Nurmayasari (2015), masalah utama yang dihadapi
petani ikan mas dan ikan lele di Kabupaten Pringsewu yaitu kenaikan harga pakan yang berupa
‘pelet, cuaca yang ekstrim, timbulnya penyakit serta sulitnya air yang didapatkan pada musim
kemarau. Lebih lanjut Rahmawati dan Hartono (2012) menyatakan bahwa produksi perikanan yang

L8]

narli ramdan ot morkhotion adalab mamealalose oie seeen Al e LT
e IS iUadpal pohnduc addidi uoiiyciviaain diy, sapiodi, Caira vuuiudyd,

an penggunaan pakar.
2.2. Struktur Biaya dan Harga Pokok Produksi

Struktur ongkos atau struktur biaya adalah komposisi biaya yang dikeluarkan dalam
memproduksi barang/jasa (Usman, 2011 dan Mulyadi, 2005). Menurut Asmara, Purnamadewi dan
Meiri (2014), penghitungan struktur biaya akan mempengaruhi kinerja perusahaan. Dengan
demikian, penghitungan strukiur biaya produksi penting dilakukan, karena dapat mengukur tingkat
efisiensi biava.

Peningkatan efisiensi usahatani dapat diiakukan dengan meningkatkan produksi dan
sekaligus menekan atau mengatur biaya produksinya. Dengan demikian, rumah tangga petani
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dapat melakukan pengaiuran biava sroduksi dalam usahataninya, mengingat petani tidak dapat
mengatur harga juai produicnya. = :

Menurut Fitriani, Unteawati, dan Zaini (2009), produktivitas ikan lele kolam di Kecamatan
Pagelaran Kabupaten Pringsewy bary mencapai rata-rata 2,14 ton/ha. Produktivitas tersebut
masih dapat ditingkatkan melaiui berbagai upaya peningkatan input produksi. Keberhasilan
produksi budidaya ikan ieie sangat b rganiung kepada kepemilikan faktor-fakicr produksi, yaitu,
modai, tenaga kerja dan iahan.

Harga pokok produksi adalah biaya-biaya produksi yang dikumpuikan untuk periode
tertentu dan harga pokok produksi per satuan produk yang dihasilkan dalam pericde tersebut
dihitung dengan cara membagi total biaya produksi dengan jumlah unit yang dihasilkan dalam
periode bersangkutan. Menurut Yakob (1998), perhitungan harga pokok produksi (Rprkg) adalan
biaya produksi dibagi jumlah produksi yang dihasilkan. -

B
@
=

3. METODE PENELITIAN

3.4. Lokasi, Objek dan Ruang Lingkup Penelitian ! o

Penelitian dilaksanakan di Kecamatan Pagelaran Kabupaten Pringsewu. Kecamatan ini
merupakan sentra produksi ikan di Kabupaten Pringsewu. !kan lele dan ikan mas adalah dua ienis
ikan yang paling banyak dibudidayakan di Kecamatan Pagelaran. Obyek penelitian adalah
pembudidaya ikan lele dan ikan mas. - Ruang lingkup penelitian ini dibatasi pada analisis struktur
biaya dan harga pokok produksi sertz faktor yang mempengaruhi keputusan petani memilih jenis
ikan yang dibudidayakan pada usaha budidaya ikan lele dan ikan mas. :

3.2. Teknik Pengambilan Sampel

- Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh petani yang membudidayakan ikan lele dan ikan mas. Dari Kecamatan
Pagslaran dislihitiga 8582 sentia produket ikan Jele dan ikan mas dan terpilih Desa Pagelaran,
Desa Lugu Sari dan Desa Panutan. Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah masing-masing 35
orang petani ikan mas dan 35 petani ikan lele, sehingga jumlah sampel sebanyak 70 orang.

3.3. Teknik Pengumpulan Data

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini terdiri dari dua jenis yaitu, data primer dan
data sekunder. Data primer yaiiu data yang diperoleh dari pengamatan langsung di lapangan dan
wawancara dengan petani ikan lele dan ikan mas dengan bantuan daftar pertanyaan atau
kuesioner yang telah dipersiapkan terlebih dahulu. Data sekunder diperlukan guna memperkuat
dan melengkapi data primer, yang diperoleh dari instansi terkait. :

3.4. Definisi Operasional Variabel

Definisi Operasional Variabel dalam penelitian ini sebagai berikut :

a. Biaya produksi budidaya ikan adalah keseluruhan biaya yang dikeluarkan selama proses
produksi berlangsung, baik biaya tunai maupun biaya tidak tunai yang diukur dalam
rupiah/1.000 m*/musim panen. Biaya produksi yang dibayar tunai meliputi: biaya bibit, upah
tenaga kerja luar keluarga, biaya pakan, vitamin, obat-obatan yang dikeluarkan dalam budidaya
ikan. Biaya tidak tunai meliputi upah tenaga kerja dalam keluarga, bunga modal, penyusutan
alat-alat pertanian dan penyusutan kolam dan sewa tanah.

b. Produksi ikan mas atau ikan lele yaitu besarnya produksi ikan dalam satu musim (3 bulan) dan
dinyatakan dalam kg/1.000m? musim panen. ;

C. Harga jual ikan adalah harga jual ikan lele atau ikan mas di tingkat petani di daerah penelitian
dan dinyatakan dalam satuan Rupiah/kg. :

d. Nilai hasil produksi atau penerimaan petani ikan yaitu hasil kali produksi ikan dengan harga jual
dinyatakan dalam Rp/1.000 m%musim panen.

e. Pendapatan budidaya ikan adalah merupakan selisih nilai hasil produksi dengan nilai total biaya
produksi yang dikeluarkan baik tunai maupun tidak tunai dan dinyatakan dalam Rp/1.000
m“/musim panen. : :

3.5. Tsknik Analisis Data

mile analicie A~

SK! (R AN =10 [ E R p=]]

A¥ ]
i it ad F oy H ol
kuantitatif yang dilakuka

@ yang dengan menggunakan metode kuantitatif dan kualitatif Metcde
meliputi analisis terhadap biaya-biaya yang dikeluarkan, penerimaan
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: diperoien, pendapatan usaha tani dengan menggunakan rasio penerimaan atas biaya {R/C
) dan perhitungan harga pokok produksi dengan menggunakan program aplikasi komputer

:onA:
i

Microsoft Excel.

Biaya adalah biaya yang dikeluarkan dalam penggunaan faktor-faktor produksi (Debertin,

1986). Analisis struktur biaya dilakukan dengan mengelompokkan biaya-biaya ke dalam biaya
untuk pembelian bibit, pakan, tenaga kerja, obat-obatan dan vitamin, dan pengeluaran lain.
Pengeluaran lain terdiri dari pengeluaran untuk penyusutan, sewa kolam, perawatan kolam,
pembayaran pajak, dan biaya angkut. Tiap-tiap komponen biaya: kemudian dihitung persentase
pengeluaran tiap komponen biaya terhadap biaya total.

b. Analisis Pendapatan Usahatani
Pendapatan merupakan selisih antara total penerimaan (TR) dengan total biaya (TC) yang
dikeluarkan seperti pada persamaan:

m=TR~TC
Dimana:
i1 = Pendapatan (Rp)
TR = Penerimaan Total (Rp)
e = Biaya Total (Rp)

Penerimaan adalah perkalian antara jumlah produksi dengan harga jual produksi ikan.
Rumus penerimaan usaha budidaya ikan adalah:

TR=PYY
Dimana:
TR = Total Revenue (Rp)
PY = Harga Output (Rp/kg)
Y = Qutput yang Dihasilkan (Kg)

Biaya produksi dalam kajian ini merupakan biaya total yang dikeluarkan yang merupakan
penjumlahan dari biaya tunai dan biaya non tunai (biaya yang diperhitungkan) yang meliputi biaya
bibit, pakan ikan, vitamin, obat-obatan, dan pengeluaran lain.

Harga pokok produksi (Yakob, 1998) adalah biaya produksi dibagi produksi yang
dihasilkan dan dirumuskan sebagai berikut : :

Harga Pokok Produksi (Rp/kg) = Biaya Produksi (Kg/1.000 mz) / Produksi Jumlah (Rp/1.000 m2)

Pendapatan yang besar tidak selalu menunjukkan efisiensi yang tinggi. Oleh karena itu,
analisis pendapatan selalu diikuti dengan pengukuran efisiensi yaitu dengan R/C. Selanjutnya
dikaji hubungan skala usaha dengan efisiensi. Skala usaha dibedakan menjadi tiga kKlasifkasi yaitu

skala usaha tinggi, ‘sedang, dan rendah.

c. Faktor yang mémpengaruhi petani dalam memilih jenis ikan yang dibudidayakan

Untuk menganalisis faktor yang mempengaruhi petani dalam memilih jenis ikan yang
dibudidayakan apakah ikan lele atau ikan mas digunakan analisis regresi logistik. Fungsi logistik
merupakan fungsi logistik probabilitas kumulatif (Greene, 2002; Pindvck and Rubinfeld, 1991).
Model persamaan sebagai berikut.

P
| log =5 =7 = (a+ BiX)

Dimana:

Z; =Peluang rumahtangga petani ke-l memilih jenis ikan vang dibudidavakan : Pi =1 untuk
petani yang membudidayakan ikan lele dan pi=0 untuk yang membudidayakan ikan mas

Xi =Variabel atau faktor penentu yang diduga mempengaruhi petani memilih jenis ikan yang
dibudidayakan

X4 =Umur petani (tahun)

Xz =Pendidikan petani (tanun sukses)

X3 =Pengalaman budidaya ikan (tahun)

X4 =Harga ikan (Rp/kg)

X5 =Pendapatan (Rp}

Xs =Luas kolam (m?)
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kabupaten Pringsewu merupakan salah satu kabupaten di Provinsi Lampung dan
merupakan pemekaran Kabupaten Tanggamus. Kabupaten ini terdiri dari 8 kecamatan, 96 pekon
(desa), dan 5 keluranan. Berdasarkan BPS Kabipaten Pringsewu (2013), luas wilayah Kabunaten
Pringsewu adalah 625,10 hekiar. Budidaya ikan merupakan salah satu usaha yang sedang
berkembang di kabupaten ini. Jenis ikan yang dibudidayakan adalah ikan mas, nila, lele, gurame,
dan patin. lkan mas dan ikan lele paling diminati petani untuk dibudidayakan.

Menurut Dinas Peternakan dan Perikanan Kabupaten Pringsewu (2013), luas lahan ikan
mas di Kabupaten Pringsewu adalah 221,97 hektar dengan produksi 2.025,41 ton dan luas lahan
untuk ikan lele adalah 166,99 hektar dengan produksi 2.281,15 ton. Kecamatan Pagelaran
merupakan sentra produksi ikan di Kabupaten Pringsewu dengan luas kolam adalah 322 hektar
dan produksi ikan mas adalah 1.381 ton dan produksi lele 1.294 ton. Sumber air diperoleh melalui
jaringan irigasi teknis seluas 816 ha dan semi teknis seluas 538 ha. Selain itu, petani juga
mempunyai pompa air untuk menambah jumlah air yang dibutuhkan. :

Petani ikan lele dan ikan mas berada dalam usia produktif yaitu rata-rata 41,02 tahun
untuk petani ikan lele dan 43,51 tahun untuk-petani ikan mas. Mayoritas petani lulusan SMP
(Sekolah Menengah Pertama). Pengalaman berusahatani ikan lele adalah 6,62 tahun, sedangkan
pengalaman petani dalam berusahatani ikan mas adalah 9,31 tahun. Luas kolam yang diusahakan
petani ikan lele yaitu berkisar 75-500 m? dengan luas kolam rata-rata 238 m®. Luas kolam petani
ikan mas yaitu berkisar 75G-30.000 m? dengan luas kolam rata-rata 3.467 m®. Kolam untuk ikan
mas lebih luas dibanding untuk ikan lele, karena ikan mas membutuhkan oksigen yang besar untuk
pengembangannya. : :

: Pada budidaya ikan lele, bibit yang ditebai berukuran 3-4 cm dengan kepadatan tebar 106
bibit/m?® dan harga Rp80-Rp100/ekor bibit. Pemberian pakan dilakukan tiap hari dengan frekuesi 3-
4 kali per hari. Pakan yang diberikan adalah pelet dan dedak. Ikan lele terqalona hewan karnivara,
sehingga membutuhkan tambahan makanan mengandung protein hewani. Untuk menambah
asupan tambahan bagi ikan lele, petani memberi vitamin seperti super lele, booster stress off, dan
super plankton. Pengendalian hama penyakit ikan lele dilakukan dengan memberi obat-obatan
seperti C-6, red fish, blue fish, dan perasan daun pepaya. Jenis obat yang diberikan disesuaikan
dengan hama dan penyakii yang menyerang dan tingkah laku ikan lele. Setelah 3 bulan sejak
ditebarkan, ikan lele siap dipanen, dengan ukuran berat 8-10 ekor/kg. Produktivitas ikan lele di
Kabupaten Pringsewu adalah 8-10 ton/1.000 m? dengan harga jual Rp14.000-Rp15.000/kg.

Pada budidaya ikan mas, bibit yang ditebar berukuran 4-7 cm dengan harga Rp100-
Rp140,00 tergantung ukuran bibit. Kepadatan tebar bibit 1-2 ekor bibit/m?, karena kolam yang
digunakan untuk pembesaran masih sederhana, hanya mengandalkan kolam dari tanah dan belum
menggunakan kolam air deras. Pakan yang diberikan berupa pelet dengan*harga Rp8.000-
Rp9.000 dan frekuensi pemberian 2-3 kaii per hari. ikan mas Jarang terkena penyakit, jika kolam
ikan selalu dirawat dengan baik. Namun, petani sering memberi obat-obatan, walaupun ikan tidak
terserang hama penyakit dengan alasan untuk peningkatan produksi. Jenis obat yang digunakan
adalah super tetra, boster, dan blue fish. Untuk asupan tambahan ikan mas, petani msmberi
vitamin seperti vitamin C, nutrisi, C2, dan tamsil. Panen ikan mas dilakukan setelah dibesarkan 3
bulan sejak ditebarkan, dengan ukuran ikan 300-400 gramfikan. Produksi rate:rata ikan mas
adalah 0,5-1 ton/1.000 m? dan harga jual Rp19.000-Rp20.000/kg.

Perilaku pemasaran ikan mas dan ikan lele di Kecamatan Pagelaran hampir sama yaitu
keseluruhan petani menjual ikan ke pedagang pengumpul. Pedagang pengumpul mendatangi
petani ikan dan langsung membeli ikan di kolam. Terdapat tiga saluran pemasaran. Saluran
pertama dari pembudidaya ke pedagang pengumpul desa, ke pedagang pengumpul luar
kecamatan, pedagang pengecer lyar kecamatan, dan konsumennya adalah rumah makan, Saluran
kedua melibatkan pembudidaya ikan, pedagang pengumpul yang langsung mejual ke pedagang
eceran. Saluran ketiga melibatkan pembudidaya ikan, pedagang pengumpul, pedagang
pengumpul luar kecamatan, pedagang eceran luar kecamatan.

4.1. Struktur Biaya Produksi dan Pendapatan Usahatani

Struktur biaya usaha budidaya ikan lele dan ikan mas adalzh sus
biaya yang dikeluarkan oleh rumah tangga dari mulai dari pembuatan pembei
pakan, obat-obatan, pemeliharaan sampai proses panen dan membentuk szt kesatuan biaya.
Biaya produksi usahatani budidaya ikan lele dan ikan mas dalam kajian ini merupakan biaya total
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yaitu keseluruhan biaya yang dikeluarkan selama proses produksi berlangsung, baik biaya funa
maupun biaya tidak tunai (biaya diperhitungkan) dan diukur dalam Rp/1.000 m? luas kolam.

Biaya produksi yang dibayar tunai yaitu biaya yang benar-benar dikeluarkan petani uniuk
membayar input atau fakior produksi, seperti untuk membeli bibit, pakan, obat-obatan, membayar
ongkos tenaga kerja iuar keluarga, dan lain-lain. Biaya diperhitungkan merupakan taksiran biaya
yang dikeluarkan atas faktor-faktor produksi yang dimiliki petani sendiri, seperti modal sendiri yang
digunakan, kolam yang dimiliki untuk kegunaan produksi, upah tenaga kerja dalam keiuarga,
bunga modal, penyusutan alat-alat pertanian, sewa tanah milik sendiri dan lain-lain.

Struktur Biaya lkan Lele
Biaya Obat dan
Vitamin
0,37%
l

Blaya TK Biaya Perawatan
_3,70% 0,25

o = ;
_/Biayaﬁmﬁg ava pPBe
_—"0,98%
Pengeluara
. Lainnya

1.06%._
a Bibit =

9,51%

Struktur Biaya lkan Mas
Biaya TK

Biaya Obat dan.
Vitamin
0,63%

ya Penyusulan
,02% __——Bidya

a PBB
4 14%
Biaya Angkut
— 0,187
i STt dfi
Biaya Bibit

Gambar 1. Struktur Biaya Budidaya lkan Lele dan lkan Mas di Kabupaten Pringsewu

Total biaya pembesaran ikan lele di Kabupaten Pringsewu adalah Rp95.295.531 per 1.000
m? untuk ikan lele dan Rp 7.254.233/1.000 m” untuk ikan mas. Biaya pakan merupakan komponen
biaya yang pengeluarannya paling besar yaitu mdsing-masing 84,41% untuk ikan lele dan 65,13%
untuk ikan mas. Kebutuhan biaya pakan lele tinggi, karena menurut Mahyuddin (2008), pada
budidaya pembesaran lele untuk menghasilkan 450 kg ikan lele, diperlukan pakan pelet 450 kg
dengan harga pakan yang tinggi. Pakan (pellet) scpenuhnya tergantung dari buatan pabrik.

Untuk budidaya ikan mas, menurut Bachtiar (2002), pakan pellet diberikan setiap hari
sebanyak 3-5% dari berat ikan yang diberikan dua kali, yaitu pagi dan sore hari. Dengan proporsi
biaya pakan yang besar, maka untuk mengurangi biaya akan sangat strategis jika petani
mempunyai keterampilan membuat pakan ikan sendiri yaitu dengan diadakan penyuluhan
pembuatan pakan. Struktur biaya usaha budidaya ikan lele dan ikan mas disajikan pada Gambar 1.

Secara-berturut-turut kemponen biaya yang kortribusinya paling besar pads budid kan
icle adalah biaya pakan, bibit, tenaga kerja ¢an lain-lain sementara untuk budidaya ke

adalah biaya pakan, biaya lain-lain, biaya tenaga kerja, dan biaya bibit. Biaya lain-lain merupakan
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biaya yang dikeluarkan untuk penyusuian zial, sswsa Kolam, pembayaran pajak, dan lain-lain.
Survei Rumah Tangga Usaha Budidaya ikan di Papua menyatakan bahwa komponen terbesar
bgaya budldaya |Fl|33 d:ln ikan mas adalah untuk L-.Dah fanaqa kerja yaltu 59” QoL untuk bu dida}-’a

lele dan 47,52% untuk budidaya ikan i bigya untuk benih dan pakan (RPS 2014

Pendapatan usaha budidaya ikan ieie dan iken mas adalah selisih antara penerimaan aiau
nilai hasil produksi dengan Dsa\ra produksi yang dikeluarkan. Niiai produksi atau penerimaan dan
budidaya ikan lele per 1000 m® per musim adalah Rp123.118.024,84 dan untuk budidaya ikan mas
adalah Rp11.008.821,90. Biaya total usaha budidaya ikan lele di Kabupaten Pringsewu sebesar
77,40% dan untuk ikan mas 65,89% dari penerimaan yang diterima petam dapat dilihat pada
Gambar 2.

Persentase penerimaan dan biaya
budidaya lele dan ikan mas

E Penerimaan & Biaya produksi

100.00

100.00

Ikan lele lkan mas

Gambar 2. Persentase Penerimaan dan Biava Budidava lkan Lele dan lkan Mas
Dengan demlk:an usaha budidaya ikan lele dan ikan mas menguntungkan dengan
pendapatan per 1.000 m* per musim adalah Rp27.822.493,82 untuk budidaya ikan lels dan
Rp3.754.588,90 untuk budidaya ikan mas. R/C untuk budidaya lele 1,29 dan untuk budidaya ikan
mas 1,52. R/C budidaya lele 1,29 yang berarti bahwa setiap Rp1,00 yang biaya yang dikeluarkan
dalam budidaya lele akan menghasilkan penerimaan sebesar 1,29 Rp. Karena R/C budidaya lele

dan ikan mas > 1,
menguntungkan, dtsaukan pada Tabel 1.
Tabel 1.

di Kabupaten Pringsewu

maka usaha budidaya lele dan ikan mas di Kabupaten Pnngsewu

Penerimaan, biaya, pendapatan dan BEP budidaya ikan lele dan ikan mas per. 1.000 m?

Keterangan

lkan Lele lkan Mas_

Jumlah (Rp) Jumlah (Rp)

Nilai Produksi (Rp)

123.118.024,84

11.008.821,90

Total Biaya Produksi (Rp)

Bibit (Rp) 9.059.130,92 134.778,32
Pakan (Rp) 80.437.102,15 4.724.685,27
Obat-Obatan (Rp) 228.820,72 12.731,23
Vitamin (Rp) - 128.487,27 *33.180,08
Tenaga Kerja (Rp) 3.521.729,50 738.040,50
Biaya Lain-lain (Rp) 1.920.260,44 1.610.817,60
. Total biaya (Rp) 95.295.531,01 7.254.233,00
Pendapatan (Rp} 27.822.493,82 3.754.588,90
R/IC 1,29 15525,
SEP Harga Jual (Rp/kg) - 11.355,95 12.830,09
BEP Volume Produksi (kg) 8.391,68 565,40

Jika dikaji hubungan skala usaha budidaya ikan lele atau ikan mas dengan besarnya
produksi, penerimaan, biaya, dan pendapatan hasil penelitian menunjukkan bahwa ada perbedaan

Jang nyata antara produksi,

penerimaan, biaya, dan pendapatan antar skala usaha yang

ditunjukkan hasil uji - (Anova) signifikan seperti disajikan pada Tabel 2.

T

fabet

Pada

lele maunun ikan mas samakin kacil,

ierbesar

2 dapat dicermati bahwa semakin tinggi skala usaha, maka produktivitas ikan
Seperti telah diuraikan di depan, bahwa struktur biaya
udidaya ikan adalah untuk pakan yang mencapai 84,41% untuk budidaya ikan lele dan
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65,14% untuk budiGava ikan mas. Total bJava produksi budidaya ikan lele dan ikan man sangat--
besar yaitu Rp 95.295.531,01/ 1.000 m’ untuk lele dan Rp 7.254.233,00/ 1.000 m? karena
keterbatasan modal vang dimiliki petani, maka petani akan mengurangi modal uqahataninya.

Tabel 2. Produktivitas, Nilai Produksi, Biaya, dan Pendapatan pada Berbagai Skala Usaha

Sudidaya ikan Leie dan ikan Mas

Skaia usaha budidaya 'kan Lele (m*) Skaia Usaha budidaya lkan Mas (m*)
Reterangan  150m®  151-300m*  >300m?  FHitung  <2.500 m? 520%%?“2 >6,000m*  F Hitung
Produktivitas
(Kg/1.000 10.293 8.889 8.103,71 3.141* 660 546 513 2.641*
m*)
Nilai
Produksi = cd e = *
(Rp/1.000 150.602.858 130.3086.276 118.904.073  3.165 i2.845.924 10.634.259 10.083.333 2.617
m?)
Total Biaya

(Rp/1.000 106.209.823 103.330.755 93.679.930 2,702* 8.444.567 6.762.729 6.658.685 4.441*
m®) ?

Pendapatan
(Rp)

44.393.034 26.975.520 25.224.142 14.30"  4.401.356 3.871.529 3424647 2724*

Akibatnya semakin besarnya skala usaha, maka biaya produksi semakin kecil yang terlihat
hasil uji F signifikan. :

Dengan modal yang dimiliki terbatas, semakin besar skala usaha, maka pakan yang
diberikan petani ikan akan semakin berkurang dan akibatnya produktivitas ikan semakin kecil yang
diperlihatkan hasil uji F pada produktivitas kedua jenis ikan semakin kecil. Dengan produktivitas
yang semakin kecil, semakin besar skala usaha maka penerimaan petani semakin kecil dan
akibatnya pendapatan petani juga semakin kecil.

4.2. Harga Pokok Produksi (HPP) -
Harga pokm\ ptoduksi merupakan besarnya harga jua! ikan pada keadaan |mpas Pada

nokok produksr merupakan hasn bagi antara total biaya produksi dengan jumlah produkm ikan
yang dihasilkan. Hasil perhltungan menunjukkan bahwa HP™ untuk budidaya ikan lele adalah
Rp11.355,95/kg dan untuk ikan mas adalah Rp12.830,09/kg. HPP budidaya ikan lele dan budidaya
lebin rendah dibanding harga jual ikan tersebut. Dengan demikian- petani mendapatkan
keuntungan.

4.3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Keputusan Petani Memilih Jenis lkan yang
Dibudidayakan

Untuk mengkaji faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan petani dalam memilih ienis
ikan lele atau ikan mas yang dibudidayakan digunakan fungsi logistik.

Hasil analisis disajikan pada Tabel 3, faktor yang berpengaruh secara nyata terhaddp
keputusan petani dalam memilih ikan yang dibudidayakan adalah pengalaman dalam
membudidayakan ikan, produksi ikan, pendapatan rumah tangga, luas lahan yang dimiliki.
Pengalaman petani dalam membudidayakan ikan berpengaruh negatif yang berarti semakin
banyak pengalaman petani, maka probabilitas petani untuk memilih budidaya ikan lele semakin
kecil. Petani yang mempunyai pengalaman berusahatani ikan yang rendah lebih memilih budidaya
ikan lele, karena budidaya ikan mas risikonya lebih besar dibanding budidaya ikan lele. lkan mas
kurang tahan stress dibanding ikan lele. lkan mas lebih membutuhkan penangangan yang lebih

teliti dibanding ikan lele. Hasil penelitian Perdana dkk (2015) menyimpulkan bahwa budidaya ikan
mas |F‘h]h berisiko dih.ﬂl"ldinﬂ bUd!daVFi ikan fﬁ]ﬁ Qﬂh!nf‘l(‘t.‘a naf:lnr yang hnrnnnn:l:\mgn lahih

memilih membud:day—ar}zan fkan mas.
Tabel 3. Hasil Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Keputusan Petani untuk Memilih Jenis

ikan yang Dibudidayakan

Variabel Koefisien Z hitung Odd-ratio
: DEETAS 1,0766 1,1180
0,1986 0,8789 1,2197
-0,2643* 2,751¢ 0,7677
-0,0106* 11,2426 - 0,9894
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Tabel 3. Lanjutan

B Variabel Koefisien Z hitung Odd-ratio
Pendapatan (X5) 0,00001** 11,0004 1,0000
Luas lahan (X6) A9 - E 095 0,0072
Konstanta _ -4,4200% 1,56665
LR statistic (8 dfj 40,463
R 0,554

" Harga ikan berpengaruh negatif terhadap keputusan petani dalam memilih jenis ikan yang
dibudidayakan. Hal ini berarti jika harga ikan turun, maka peluang petani untuk memilih ikan lele
yang dibudidayakan semakin turun. Pendapatan rumah tangga juga berpengaruh positif terhadap
keputusan petani-dalam memilih jenis ikan yang dibudidayakan. Semakin tinggi pendapatan rumah
tangga, peluang petani untuk memilih ikan lele yang dibudidayakan semakin besar. Budidaya ikan
lele membutuhkan modal yang besar dan lebih besar dari budidaya ikan mas. Petani yang
mempunyai pendapatan yang besar, maka probabilitas untuk memilih budldaya ikan lele semakin
besar. Luas kolam mempunyai pengaruh yang negatif, yang berarti semakin luas kolam yang
dimiliki, maka peluang petani untuk memilih budidaya ikan lele semakin kecil atau semakin besar
~ luas kolam yang dimiliki petani, maka peluang petani untuk memilih budidaya |kan mas semakln
besar. : !

(521

. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan sebagai berikut.
a. Toial biaya produksi budidaya ikan lele di Kabupaten Pringsewu adalah Rp95 295.531,01/1.000
m?/musim dan budidaya ikan mas adalah Rp7.254.233,60/1.000 m%/musim. Pangsa biaya
pakan merupakan biaya yang terbesar dalam bud:daya |kan lele dan ikan mas yattu masmg-

mﬁﬂ'f‘g oYl 419% untuk ikan lele dan 65,31% untuk ikan mas. !|c:|3c1 pumJI\ p:uuur\al iKai ieie

adalah Rpﬂ 355,85/kg dan ikan mas Rp12.8630,09/kg. HPP kedua jenis ikan lebih rendah dari
harga jual, yang berarti usaha budidaya ikan lele dan akan mas menguntungkan. Pendapatan
usaha budidaya lele adalah Rp27.822.493,82/ 1.000 m’/musim dan untuk ikan mas adalah
Rp3.754.588,90/ 1.000 m*musim. R/C budidaya ikan masing-masing adalah 1,29 untuk
budidaya ikan lele dan 1,52 untuk budiday= ikan mas, yang berarti budidaya ikan lele dan ikan
mas menguntungkan.

b. Fakior yang mempengaruhi petan; dalam memilih jenis ikan yang dibudidayakan adalah luas
kolam, harga ikan, pendapatan, dan pengalaman dalam membudidayakan ikan.
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